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Pendahuluan
Teknologi perbenihan sccara tradisional dapat dikenal antara fain menyangkut

‘perfakuan-perlakuan terhadap benih baik selama “penyimpanan mupurr untuk penanama
benih sampai mungkin pembibitan. Hal ini discbabKan berbagai kendala terhadap benih,
rs;cpcrli ada benih yang waktu dormanst singkal, namun ada yang sebaliknya. Tetapt,
Ilcrdapal juga beberapa- jenis tanaman yang sukar untfuk berkecambah schingga
memerlukan penanganan melalui teknologi-tcknologi yang ada. '

Teknologi perbenihan dapat diklasifikaskan teknologi yang konvensional dan
tecknologi yang non konvensional atau teknologi dengan kultur jaringan.

Teknologi melalui kultur jairingan ini merupakan alternative dari teknologi-
icknologi konvensional dalam memperoleh bibit tanaman. Langkah iz dilakukar aerena
terdapat kendala . seperti benih tidak dapat berkecambah ataupun respons untuk
berkecambah sang?l lambat. Ini mungin karena ketersediaan makanan dari embrio udak
ada atau scaikit. Atau mungkin karenmiit benih vang impemic;iblg Di lain hal, benih
tiduk terbentuk dari buah buah tanaman atau terbentuk hanya scdikit._l\dasalzh ini periu
adu penanganan khusus erutama teknologi yang akan kita gunakan. T

Melalut teknologi kultur jaringan maka kesemuanya masalah dapat diatasi melalui
-:éknologi kultu;__jaringan. Prinsip dasar dari tcknologi ini adalah bahwa semua se! mampu
untuk tumbuh menjadi organisme yang baru. Jadi sel dari jaringan manapun akan dapat
tumbuh menjadi organisme baru. Hal ini disebabkan adanya sifat totipotensi sel. Artinya
dalam sctiap sel mempunyai  genctik- genelik - lertentu sebagai potensi - untuk

~menumbuhkan sel tersebut. Dan khusus tanaman, dalam hal imi dapat dicapai
tanainanbaruy dari sel manapun yang diambil. <
Oleh sebab itu, \\'alatlpun dari benih sukar untuk tumbuh, namun mungkin dapat

antuk tumbuh menjadi bibit baru melalui tcknologi kultur jaringan.




Teknologi ini dapat dilakukan melalui dua pola yaitu melalui proses
morfofonemis seperti organogenesis dan embryogenesis. Dari kedua proses morlogengsis
ini dapat dicapai melalui beberapa tahapuntuk mendapat bibit yang bermutu. Teknologi
kultur jaringan mempunyai keuntungan dalam perbanyakan bibit yang baru yaitu bibit
diperoleh seragam dengan jumlah yang- banyak dan waktu-yang dibutuhkan relative
singkat. )

Oleh sebab itu, tcknologi ini dapat digunakan dalam mengatsi kekurangan-

kekurangan dalam pémenhan ketersediaan bibit tanaman yang bermutu.

1. POLA PENCAPAIAN BIBIT TANAMAN MELALUI KULTUR JARINGAN

Pola Organogenesis —

penanamau dalam “@ash. Luju perbanyakan yang linggi dapat diperoleh dengan
mengguinakan lebih banyuk sumber cksﬁ[an. Julﬁr—-regenera'si lain adalah dimana
pucuk dan tunas dapat dibentuk pada kultur kalus (culluEi_TEunas-lunas inipun masih
harus diolah untuk pengakaran dan kemudian ditanam dalam tanah. Seperti halnva
dengan jalur pertama, laju perbanyakan tnggi dapat juga dibentuk dengan
~ menggunakan sumber bahan yang lebih banyak. Dalam kedua jalur tadi, manipulasi
dalamantara lain pengadaan medium dapat lebih berkurang sehingga biaya per unit
dapat diturunkan.



Perbanyakan pucuk —
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Gambar I Pola regencrasi dun pengadaan bibit secara klonal dengan menggunakan

kultur jaringan

Pola ecmbriogenesis
Rﬁ;;ncrasi tanaman dengan pola ini nerupakan pembentukan dan pertumbuhan
embrio dari sel-sebbukan hasil peleburan gamet. Embrio somatik dapat dibentuk dari
protoplas, anterx; sel, jaringan dan kultur organ secara langsung dan tak langsung
Embriogenesis somatik secara lungsung merupakan pembentukan embrio dd[‘l sel-sel
tunggal atau LeIompol-. sel pada permukaan jaringan tanpa melalui tahapﬂ:mbno-.
"CanlS_I;k langsung terdiri dari penanaman cksplan pada medium buatan, disusul
. prolilerasi kalus dan pembentukan- pro- cmtrrlo (Ammirato, 1983). Penelitian klasik
i - tentang embriogenesis somatik tak l_anf;sung dan kemudian sering digunakan untuk
" model adalah kultur suspensi tanaman worel (Daucus carota} (Steward dkk, 1958).
Peitumbuhan embrio ini' temyata berlangsung secara bertahap seperti pada
- cmbnogcnesns zigotik melalui tahap bulat (globular), jantung dan torpedo (Halperin
dan Wetherell, 1964) Penclitian Lutz , dkk (1985) memberikan gambaran, bahwa
© pembentukan pemul.: pro-embrio pada umumnya terjadi dalam medium dengan
Konsentrasi au.xm tinggi. Misalnya 2,4-D antara 0,45-452 M. Kemudian kelompok

'sel dengan p{.mula pcmuia dlpmdahkan kedalam medium- dengan auxin rendah atau

organogenesis bcpgantung pada interaksi antara palmg scdi‘ki-t lima faktor (Nocrh‘adi _

1932) ternyata embriogencesis somatik-pun memperlihatkan pengaruh interaksi yang

-

sama: susunan medium {clemen makro d'm mikro), eksplan (sumber, bagian dan
. A )



ukuran), s&mbcr karbohidrat, perbandingan auxin/sitokinin, umur fisiologis tanaman,
hormon endogen dan waktu penanaman cksplan, Karena cmbriogcncs‘is' somatik
n;umpunyni variabilitas genetik yang tebar alau kurang stabil, maka embrio yang
drbentuk  harus  discléksi terfebih  dahuly  berdasarkan: ukuran, bentuk  dan
perbandingan antara tahap bulat, jantung dan torpedo yang dibentuk, kepadatan

cinbrio dan hubungan antara ukuran, bentuk dan kepadatan embrio.

. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESUKSESAN

KULTUR JARINGAN |

Mantell et al., (1985) mengemukakan Ibahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
mempengaruhi kesuksesan kultur jaringan adalah:

a. Status fisioloj’i dari eksplan dan tanaman donor

George & Sherrington (1984) mengemukakan bahwa eksplan yang baik berasal
dari tanaman sehat dan tegar yang ada pada perlumbuhan aktif tanpa slres Eksplan
yang lebih scsua1 untuk  kultur jaringan memiliki proporsi se! atdu jaringan
mersitematik vang beadr dengan memltlkl kemampuan untuk mengeskpresikan
lotipotensi. -

b. Media Kultur ——

Keberhasilan "kulturTJri_ugan sebagai suatu alat propagasi tanaman sangat
dipengaruhi oleh sifat medium yang digunakan (George & Shemngton 1984). .
Kebutuhan nutrisis untuk pertumbuhan optimal dalam penanaan jaringan tanaman
. secara in¥itro bervariasi menurut spesies tanaman. '

Rata-rata Janngan (anaman berbeda memerlukan nutrisi berbeda pula untuk
pertumbuhan yang sesuai (Murashige & Skoog, 1962, dalam Bhojwani & Razdan,
1983).

Bhojwani & Razdan, (1983) menguraikan tentang peran media kultur tcrsebut
scbagai berikut: ¥
Curam-garam a::orgcuul‘

Garam-garzim anorganik amat penting dalam kehidupan tanaman. Unsur makro
seperti N, P, K, Ca, Mg;~dan § dibutubkan dalam jumlah besar dan harus ada,
secdangkan unsur “mikro seperti Fe, Na, B, Mn; Cu, Mo dan Cl dibutuhkan dalam

Jumlah sedikituntuk pertumbahan tanansan,



Sumber karbon dun energi

Sumber karbon dan cneryi yang sering digunakan adulah sukrosa atau glukosa,
sedang fruktosa jarang digunakan karena Kurang sesuai. Karbohidrat Iain.yang telah
diuji adalah laktosa, maltosa, dan galaktosa. Akan tetapi scbagai sumber karbon
SCNYAWd-sCnyaws ini kurang bwik dibandingkan sukrosa dan glukosa. Konsentrasi
sukrosa yang digumakan adalah 2-3%. Disamping itu, Karbohidrat berperan juga
dalam pengaturan potensial osmotik L‘;kSlCl'Hll' (Bhojwani & Radzan, 1983).

Vitumin ]

Tanaman normal mensintesis vitamin yang dibutuhkan-untuk pertumbuhan dan
pcrkcmbangan,.dcmiklun juga sel tanaman tnggi yang ditumbuhkan dalam kultur.
Menurut Czosnowski (1932) dan Paris (1955, 1958, dalam Bhojwani & Razdan,

1983) Lebanyakan Kultur sel tanaman mampu mensintesis semua vitamin esensial
dalam kualitas SleOptll‘hdL Untuk memperoleh pertumbuhan yang lebih baik,
seringkali satu atau lebih vitamin dan asam amino esensial diambahkan ke medium

Kultur, seperti tiamin (vitamin B1) yang umumnya tersedia sebagai vitamin esensial.

~ Vitamin laianya seperti piridoksin (vitamin B6), asam nikotinat dan Ca-pantotenat

(vitamin BS) dapat merangsang pertumbuhan bahan tanaman seng dikultur.
Dahankemplei s

BuhamRompleks vang dimaksud dapat Lerupa kasein hidrolisat, ekstruk ragi,

~ekstrak “mall”, air kelapa, endosperm jagung, “juice” tomat. Bahan ini dapat

mempengarahi pertumbuhan tanaman (Bhojwani & Razdam, 1983),

-Zat Pengatur Tumbuh

LS . ]
Elsplan memerlukan jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang akan
digunakan dalam mikropropagasi dan eksplan dapatmersintesis zat pengatur tumbuh
alami yang oleh Krishnamoorthy (1981) disebutkan berfungsi sebagai--aktivitas

{isiologis. Auksin-_disintesis dalam tanaman pada pucuk, primordia daun, ujung

koleoptil dan cmbrio vang sedang berkembang. Fungsinya dalam mdrfogenesis antara

kun merangsang  perakaran pucuk, pertumbuhan daun, kecambah, “apical

dominance”, pembungaan, perkembangan buah dan biji serta induksi partenokarpi.
Auksin yang diberi secara bersamaan dengan sitokinin menginduksi pemuventukan

organ (Zaer & Mapes, 1982). Silokini-n.bai@ak disintesis dalam tanaman pada bag,ian

‘ujung akar, biji buah, dan tunas dorman (Krishnamoorthy;- 1981). Auksin yung sering

digunakan dapat bcrupa IAA (asam indolasetat), NAA (Asam naftalen asetal) 24D

{asam 2-4 dlkiorpfcnoks: asetat) dan IBA (asam indolbutirat). Kemudian untuk

=
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sivokinin bcru'p‘a BAP (bensilaminopurin), kinetin, 2-iP (2-isopentenil adenin). Skoog
& Miller (1957 dalam Thomas & Davey, 1975) berpendapat, bahwa inisiasi tunas dun
akar woamantembakau in vitro dikeadalikan oleh interaksi auksin dan sitokinin. Bila
perbandingan auksin terhadap sitokinin relatif’ tinggi akan merangsang pembentukan
akar. Sebaliknya bila perbandingan sitokinin terhadap auksin relatif lebih tinggi akan
mer_a_ngsang pembentukan pucuk. Bila pcr_b-;tﬁdingan terletak di antara kedua kisaran
kensentrasi tersebut di atas, akan merangsang pembentukan dan proliferasi kalus.
George & Sherrington (1984) menggambarkan interaksi antara kedua jenis zat
pengatur tumbub yang dibutuhkan untuk - maksud berbeda, dalam suaty diagram

sebagai berikut;
Auksin Sitokinia

| . —»-Pembentukan akar stek |

|- —»Embriogenesis

—»Pembentukan akar adventif kalus

—>nisisasi kalus pada dikot]

—¥»Pembentuk tunas adventif

N A e O

—»Proliferasi tunas aksilar

Gambar 2, Pengarut sitokinin dan auksin dalam kultur (George & Sherrington, 1984)

Beberapa Hasil Penelitian vang Diperoleh di Bidang Pertanian

: No. | Ekslpan - : Media -+ zpy/ppm Media =~ | Hasil kultur
}*j Anggrek _[.protokorm MS + I-3 BAP | Tunas akar.
12, TPisang bongkol MS+0-12  ppm9 Tunas akar |
P - BAP |
- _ | . {M8+1-3 ppm | Kalus 1.
¢ g Padi : Dbhenih 2440 '
- B MS+2-5  ppm | Tunas
4 Krisan i Pucuk aksilar MS+1-2  ppm | Tunas :
- . apikal | BAP : :
3. | Kentang. Pucuk aksilar MS+1-3  ppm | Tunas
v | _apikal BAP _




Tipe-tipe Kultur Jaringan

Beberapa tipe kultur jaringan yang dikenal yaitu:

. Kulturorgan -

Kultur meristem

I

Kultur embrio e B
Kultur kalus

Kultur suspensi scl

Kultur anter

Kultur pollen

® NS wn e W

Kultur ovul

Scdangkan langkah-langkah kultur jaringan dalam mempercien bibit yang bermutu

adalah:

l. Tahap persiapan

2. Tahap induksi _

3. Tahap perbanyakan

4. Tahap perakaran

5. Tahap aklimatisasi | _"




IV. PENUTUP

Kultur jaringan adalah suatu metode penanaman dengan menggunakan bahan
Lanamran berupa protopias, scl, jaringan dan-organ lanaman yang ditumbuhkan pada
lingkungan yang scsuai, schingga--bahan tanaman tersebut dapat tumbuh  dan
berkembang menjadi tanaman yang baru. Kultur jaringan merupakan potensi yang
sangat bermanfaat dalam perbanyakan bibit tanaman yang dalam waktu relatif singkat

dapat diperoleh bibit vang banyak dengan bebas penyvakit.
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PROPINSI SULAWESI UTARA
DINAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN

Jin. Kompleks Pertanian Kalasey Kotak Pos 1158 Manado
Telp. (0431) 821138, 821177, 821178 Fax. (0431) 821178

Nomor  :  TU.110/6287V12006 | Manado, 12 Juni 2006
Lampiran 1 (Satu) Lembar
2erihal . "Permohonan Kesediaan Untuk

‘Menjadi Nara Sumber

Kepada Yth;
//\ g(}.enﬂz TL‘@, /{(ﬂ;.

Di-
Tempat.

Dengan hormat disampaikan bahwa Dinas Pertanian dan Peternakan Propinsi
Sulawesi Utara akan melaksanakan Kegiatan Peningkatan Kemampuan Pengawasan
Mutu Benih (Petugas BPSPB TPH) pada tanggal 21 s/d 23 Juni 2006 bertempat di

' Hotel Panoraima Manado d/a Jln. Raya Winangun [l No.11 Telp.(0431) 824858.

Sehubungan dengan maksud tersebut, dengan ini dimohon kesediaan
Bapak/Ibw/Sdr-I kiranya dapat menjadi Narasumber/Pengajar dalam kegiatan
tersebut, sesuai jadwal terlampir . Untuk kelengkapan kegiatan dimohon
"kiranya dapat mempersiapkan materi tertulis.

Demikian disampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih
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Pembina Utama Muda
NIP.080 055 533





